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 Abstract: The development of digital technology has presented 

new opportunities for Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) to enhance their competitiveness and business 

sustainability. However, traditional MSMEs in Sumur Batu 

Village still face limitations in product branding and the effective 

utilization of e-commerce and social media for marketing and 

business transformation. Through this Community Service 

Program (PKM), students and local communities have 

collaborated to provide solutions grounded in humanitarian 

values, by empowering MSME actors through mentorship, 

training, and applicable knowledge transfer. This effort not only 

focuses on the technological aspect but also builds self-confidence, 

independence, and solidarity among business owners and the 

village community. The results of the activity show an increase in 

the digital understanding and skills of the MSME actors, which is 

expected to drive local economic sustainability while 

strengthening social bonds. Thus, optimizing the use of e-

commerce and social media is not merely a business 

transformation, but also a humanitarian movement to create 

shared prosperity. 
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Abstrak 

Pengembangan teknologi digital membuka peluang baru bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Desa Sumur Batu dalam menumbuhkan daya saing dan bisnis mereka. Namun, UMKM tradisional 

di sana masih menghadapi sejumlah kendala, yaitu keterbatasan dalam hal branding produk, pemanfaatan e-

commerce, dan penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran dan transformasi bisnis. Mahasiswa, 

berkolaborasi dengan masyarakat melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), berupaya 

menghadirkan solusi yang berlandaskan nilai kemanusiaan, yaitu dengan mendukung pelaku UMKM dengan 

pendampingan, edukasi, dan transfer pengetahuan yang aplikatif. Upaya ini tidak hanya menekankan aspek 

teknologi, tetapi juga membangun rasa percaya diri, kemandirian, dan solidaritas di antara pelaku usaha dan 

masyarakat desa. Hasilnya, kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan digital para 

pelaku UMKM, yang diharapkan mampu mendorong keberlanjutan ekonomi lokal sekaligus memperkuat ikatan 

sosial. Dengan demikian, optimalisasi pemanfaatan e-commerce dan media sosial menjadi bukan sekadar 

transformasi bisnis, melainkan juga gerakan kemanusiaan untuk menciptakan kesejahteraan bersama. 

 

Kata Kunci: E-Commerce; Media Sosial; Pemberdayaan; Transformasi Bisnis; UMKM.  

 

1. PENDAHULUAN 
Berisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

tatanan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data, lebih dari 64 juta UMKM memberikan 

kontribusi sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), yang menggarisbawahi 

signifikansi sektor ini dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian, Kementerian Koperasi dan UKM, 2025). Selain itu, 
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UMKM berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja, dengan menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi hampir 97% dari total angkatan kerja di Indonesia (Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2025).UMKM memiliki peran vital dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga stabilitas ekonomi secara 

menyeluruh. Namun, saat ini UMKM yang berada di Desa Sumur Batu, menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks. Mereka dituntut untuk terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang begitu cepat, di samping persaingan yang ketat.  

Dengan era digitalisasi yang terus berkembang, UMKM semakin banyak yang 

menggunakan teknologi digital. (Arifin, 2020), menyatakan bahwa penggunaan teknologi 

informasi dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM. Digitalisasi 

memungkinkan UMKM untuk memperluas pasar, mengarahkan pemasaran, dan meningkatkan 

hubungan pelanggan.Program PKM menjadi wadah bagi mahasiswa dan masyarakat untuk 

bekerja sama, dengan tujuan menawarkan solusi berbasis kemanusiaan. Pendampingan, 

pelatihan, dan transfer pengetahuan yang aplikatif seperti penggunaan media sosial dan e-

commerce untuk mendukung upaya ini.  

Media sosial, menurut (Faridah & Wulandari, 2020), adalah platform digital yang 

dilengkapi dengan berbagai fitur, sehingga  memungkinkan penggunanya untuk melakukan 

aktivitas sosial secara lebih efisien. Aktivitas tersebut meliputi komunikasi, berbagi informasi, 

foto, dan video, sesuai dengan fasilitas yang disediakan. (Fatmawati & Widyaiswara, 2022) 

mencontohkan beberapa platform media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan 

WhatsApp. 

Selain media sosial, pelaku UMKM juga dapat memanfaatkan e-commerce sebagai 

sarana untuk memperkenalkan dan memasarkan produk mereka.  (Achmad & Jannah, 

2021),mendefinisikan e-commerce sebagai aktivitas bisnis berupa jual beli yang berlangsung 

secara online, di mana konsumen dan perusahaan berinteraksi melalui perantara komputer atau 

perangkat elektronik. 

Melihat produk-produk UMKM di Desa Sumur Batu memiliki daya tarik dan potensi 

pasar yang besar jika dipromosikan melalui media sosial dan e-commerce. Namun, saat ini, 

para pelaku usaha masih menghadapi tantangan dalam memaksimalkan potensi tersebut karena 

terbatasnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan platform digital. Penjualan 

mereka masih bergantung pada cara-cara tradisional seperti partisipasi dalam bazar, sistem 

konsinyasi, dan produksi berdasarkan pesanan, yang memiliki jangkauan terbatas. Untuk 

mengatasi kesenjangan ini, kami mengusulkan program pelatihan komprehensif tentang 

strategi pemasaran digital, pemanfaatan fitur-fitur media sosial, dan pengelolaan toko online di 

E-commerce. Program PKM diharapkan mampu memberdayakan UMKM di Desa Sumur 

Batu, sehingga meningkatkan daya saing produk mereka dan memberi akses ke pasar yang 

lebih luas. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi desa yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan media sosial dan E-commerce dalam mengubah bisnis UMKM 

tradisional Desa Sumur Batu. Analisis mendalam diperkirakan akan menemukan cara terbaik 

untuk mengatasi masalah yang dihadapi UMKM ini. Selain itu, berdasarkan data dan studi 

kasus yang ada, analisis ini akan memberikan saran yang relevan. 

 

2. METODE 

Tahapan pertama dari program ini adalah observasi dan wawancara terarah pada pelaku 

UMKM, metode ini digunakan untuk memetakan kebutuhan dan masalah UMKM seperti 

belum adanya branding produk,keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan platform digital, jangkauan pasar yang terbatas dan, kurangnya daya saing 

produk di era digital, sehingga mereka kesulitan untuk memaksimalkan potensi bisnis dan 

membuka akses ke pasar yang lebih luas.  
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Tahap kedua adalah Sosialiasi Interaktif, metode interaktif yang digunakan adalah 

mengadakan seminar pengetahuan mengenai digitalisasi penjualan dan pengenalan instrumen 

perpajakan bagi UMKM yang bertujuan untuk memberikan pemahaman secara teoritis tentang  

pemasaran digital, pengelolaan media sosial, dan mengenalkan instrumen perpajakan. Seminar 

tersebut berlangsung pada hari Selasa tanggal 12 Agustus 2025, yang dihadiri oleh dua puluh 

pelaku UMKM Desa Sumur Batu yang menunjukkan komitmen tinggi untuk mengembangkan 

usaha mereka demi peningkatan profitabilitas. Melalui seminar ini, diharapkan terjadi 

peningkatan pemahaman di kalangan UMKM tentang implementasi strategi penjualan digital 

dan pemenuhan kewajiban perpajakan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas mereka. 

 

Gambar 1. Seminar Pengenalan Instrumen Perpajakan dan Digitalisasi Penjualan bagi 

UMKM di Desa Sumur Batu 

Sebagai langkah keberlanjutan, kami mengadakan pelatihan praktik untuk 

mengimplementasikan langsung materi yang telah disampaikan. Pelatihan ini meliputi 

pembuatan identitas produk/logo, penataan konten promosi, serta pembukaan akun bisnis 

digital di platform seperti Google Business dan WhatsApp Business. Selain itu, peserta 

diperkenalkan pada sistem pembayaran online seperti QRIS untuk memfasilitasi transaksi 

nontunai. Setelah pelatihan, kami melakukan pendampingan individu kepada setiap UMKM 

untuk memastikan adopsi branding dan penggunaan platform digital benar-benar diterapkan 

dalam operasional sehari-hari. 

Gambar 2. Bimbingan Praktis dalam Proses Pembuatan QRIS Sosis Bakar Kedai Jaber 
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Pelatihan pembuatan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

diselenggarakan karena masih banyak pengusaha, khususnya UMKM, yang belum memahami 

teknologi ini. Pelatihan ini membantu mereka memahami cara membuat QRIS dengan benar, 

menggunakan aplikasi pembayaran digital, dan mengelola transaksi secara efisien. Selain itu, 

pelatihan juga meningkatkan keamanan transaksi, mengurangi risiko kesalahan, dan 

memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan demikian, pelaku usaha dapat beradaptasi 

dengan sistem pembayaran non-tunai yang semakin populer, mengoptimalkan daya saing dan 

mendorong ekspansi bisnis di era digital. 

 
3. HASIL  

Setelah seminar, tahap selanjutnya adalah penyuluhan dan pelatihan berfokus pada 

pendampingan teknis bagi UMKM di Desa Sumur Batu. Program ini menawarkan berbagai 

kegiatan, termasuk pembuatan logo dan kartu nama usaha untuk menciptakan identitas merek 

yang kuat, serta pembuatan spanduk promosi di tempat usaha.Selain itu, pendampingan 

mencakup pelatihan pembuatan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), yang akan 

memudahkan UMKM untuk menerima pembayaran digital. Untuk memastikan para pelaku 

UMKM memahami dan dapat menerapkan strategi branding dan sistem pembayaran digital, 

pendampingan dilakukan secara intensif. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan kelompok 

diskusi, yang memungkinkan mereka mempelajari tantangan yang dihadapi dan menemukan 

solusi yang lebih relevan serta terfokus. 

Gambar 3. Logo Dapoer Ateng 

        Gambar 4. Desai Kartu Nama Dapoer Ateng 
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Gambar 5. Banner Dapoer Ateng 

Gambar 6. QRIS Sosis Bakar Kedai Jaber 

Berdasarkan program ini, diharapkan tercipta sebuah ekosistem digital yang inklusif di 

Desa Sumur Batu, di mana branding usaha dan optimalisasi media sosial menjadi motor utama 

penggerak pertumbuhan ekonomi desa. Keberhasilan program ini tidak hanya memperluas 

kapasitas masing-masing pelaku UMKM, melainkan juga membuka peluang untuk penguatan 

struktur sosial dan ekonomi desa secara keseluruhan. Dengan adanya peningkatan literasi 

digital dan kemampuan mengelola citra merek, UMKM di Desa Sumur Batu diharapkan dapat 

menjadi contoh inspiratif bagi desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa dalam 

menerapkan pemasaran digital. Program ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi 

adalah langkah strategis untuk mendorong transformasi digital di sektor UMKM. Transformasi 

ini pada akhirnya akan mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal dan mengatasi ketimpangan 

ekonomi nasional. 

 
4. DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini sudah dilakukan dan sesuai dengan metode 

yang dilaksanakan, kegiatan ini dilakukan dengan masyarakat Desa Sumur Batu, Kecamatan 

Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil kegiatan kami membuat 1) banner, 2) 

kartu nama, dan 3) logo dapoer ateng karena logo dan branding sangat penting bagi para pelaku 

UMKM baik di desa maupun di perkotaan. Menurut (Arifudin, Heryanti, & Pramesti, 2021) 
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merek produk (branding) merupakan elemen visual yang sangat penting bagi identitas sebuah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui branding yang kuat, produk UMKM 

mampu membawa pembaruan dan penyesuaian di berbagai sektor usaha. Menurut (Destrina, 

2022) kepemilikan merek sangatlah krusial karena membantu sebuah usaha agar mampu 

bersaing. Oleh karena logo adalah langkah awal dalam membangun merek tersebut, setiap 

bisnis harus merancangnya dengan sangat cermat. 

 

5. KESIMPULAN  
Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sumur Batu berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan digital pelaku UMKM. Program ini memberikan solusi aplikatif 

melalui pendampingan, pelatihan, dan transfer pengetahuan. Kegiatan utama mencakup 

pembuatan logo dan kartu nama usaha, pembuatan banner, dan pelatihan pembuatan QRIS 

untuk pembayaran digital. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan literasi 

digital tetapi juga memperluas kapasitas bisnis, memperkuat struktur ekonomi desa, dan 

membuka akses pasar yang lebih luas. 

Saran 

Untuk keberlanjutan program, disarankan adanya kolaborasi lebih lanjut antara 

mahasiswa, pemerintah desa,  Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(KemenKopUKM), dan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bogor 

(DISKOPUKM). Pendampingan harus dilakukan secara berkelanjutan untuk mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul seiring berjalannya waktu, seperti perubahan algoritma media 

sosial atau fitur baru pada E-commerce. Selain itu, evaluasi berkala perlu dilakukan untuk 

mengukur dampak jangka panjang program, sehingga manfaat yang diberikan bisa maksimal 

dan program dapat menjadi rujukan bagi desa-desa lain yang ingin menerapkan transformasi 

digital pada sektor UMKM 
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